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ABSTRAK 

 

 

Winda Rahman. 2014. Gaya Bahasa Pengarang dalam  Novel Charlie Si 

Jenius Dungu Karya Daniel Keyes. Skripsi, Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra 

Indonesia, Fakultas Sastra dan Budaya, Universitas Negeri Gorontalo. 

Pembimbing I Dr. Hj. Ellyana Hinta, M.Hum, dan Pembimbing II Dr. Muslimin, 

M.Pd. 

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengkaji gaya bahasa yang digunakan 

pengarang, dengan pokok-pokok permasalahan mencakup: profil pengarang, isi 

novel, diksi/pilihan kata, bentuk sintaksis, dan bentuk semantik. Adapun tujuan 

penelitian ini adalah mendeskripsikan gaya bahasa daniel keyes dalam novelnya, 

dari aspek diksi, bentuk sintaksis, dan bentuk semantik. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif analitik. 

Data penelitian berupa data primer seperti profil pengarang, isi novel, diksi, 

bentuk sintaksis dan semantik, dan didukung oleh data lain dari referensi atau 

literatur lainnya. Adapun teknik pengumpulan data menggunakan teknik 

membaca, teknik dokumentasi, dan teknik catat. Analisis data dilakukan secara 

triangulasi atau menggunakan beberapa metode, yang dipilah atas proses reduksi 

data, penyajian data, verifikasi data. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa Daniel Keyes adalah salah satu 

Novelis dunia Yang memperoleh berbagai penghargaan. Ia lahir tanggal 9 

Agustus 1927 dan meninggal 15 juni 2014 atau usia 86 tahun. Novelnya yang 

paling terkenal ialah Flower for Algernon (Indonesia: Charlie Si Jenius Dungu). 

Isi novel ini menceritakan seorang pemuda yang bernama Charlie, memiliki 

keterbelakangan mental, dijadikan sebagai objek riset sekelompok ilmuwan. Ia 

mengalami perkembangan kognitif secara bertahap, dan melampaui kecerdasan 

tim peneliti lain, menghasilkan teori-teori terbaru, meskipun pada akhirnya 

kecerdasannya mengalami penurunan secara drastis, akibatnya ia kembali menjadi 

sosok pemuda yang mengalami penurunan secara drastis, akibatnya ia kembali 

menjadi sosok pemuda yang mengalami keterbelakangan mental. Gaya bahasa 

yang digunakan oleh Daniel Keyes sangat unik dan menarik. Aspek diksi dibuat 

sedemikian rupa, seolah-olah merupakan kesalahan pengetikan biasa, yang secara 

langsung mempengaruhi bentuk kalimat dan semantik yang digunakan oleh 

pengarang. Berbagai kesalahan yang sengaja dibuat oleh pengarang, 

mencerminkan adanya kemampuan pengarang yang seakan akan membuat 

pembaca memulai tingkat kecerdasan dari titik nol, dan mencapai titik tertinggi. 

Bentuk kalimat yang digunakan pun secara bertingkat mengikuti alur cerita, 

sehingga proses penangkapan maknanya pun demikian. 
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